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KORUPSI DAK 2007

Ruangan Dikdas ‘Kecipratan

PALU, MERCUSUAR- Dugaan korupsi Pengakuan tersebut diung-  diberikan (oleh Kadisdik), anggap tidak ada masalah

pengelolaan Dana Alokasi Khusus (DAK) pada kapkan mantan Kepala Bidang - namun jugahpada lan;(nya tambahnya.
: e (Kabid) Dikdas pada Dinas~yang ada di bidang Dikdas ~ Menurut Ardiansyah, ke-
Dinas Pendidkn (Disd) Kota Pal tahun 2007, Pendidikan (Disdik) KotaPalu, waktu itu kata Ardiansyah terangan ini sudah pernah

yang menyeret mantan Kepala Dinas Pendidkan Ardiansyah Lamasitudjumelz- ~yangsaatini menjabat Kepala - diutarakan sebelumnya saat
(Kadisdik) Hamzah Rudji (35), ternyata ikut beredar  1ui telepon genggam, Rabu Dinas Pendidiken (Disdik) dirinya diadirkan sebagai
(Kecipratan) di ruang Bidang Pendidikan Dasar ~ (15/5/2013). Kota Palu.
(Dikdas) pada saat iu. “Bukan hanya saya yang  “Dan waktu itu saya Baca RUANGAN dihal. {1
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Ardiansyah Menganggap Dana Honorarium Kegiatan

* RUANGAN

saksi dihadapan majelis hakim
Pengadilan Tipikor Palu.

“Waktu itu saya masih menjabat
Kabid Pendidikan Dasar (Dikdas)
dan Hamzah sebagai Kadis Disdik.
Beliau memberikan saya uang, den-
gan ia katakan ini adalah uang capek
kamu,” tutur Ardiasyah.

Namun, Ardiansyah sekali lagi me-
nekankan uang tersebut tidak tahu
asal usulnya. Sebab kala itu, dana
yang diterimanya dianggap sebagai
honorarium kegiatan. “Saya pikir
kala itu adalah honor saya karena
selama setahun belum menerima
honor setiap kegiatan,” akunya.

Sementara itu, Direktur
Reskrimsus Polda Sulteng, Kombes
Polisi Drs Taufiq Tri Atmojo, Rabu
(15/5/2013), mengatakan, pihaknya
akan menindaklanjuti jika fakta-
fakta yang terungkap di persidangan
ada pihak lain yang menerima aliran

DAK di Disdik Palu tahun 2007.
Apalagi jika ada penetapan majelis
hakim. “Ini nanti akan kita evaluasi,”
katanya.

Hanya saja, lanjut Taufiq, pihaknya
belum dapat bersikap, karena belum
mengetahui perkembangan saat
persidangan. Selain itu, belum ada
salinan putusan kasus itu dengan
terdakwa Hamzah Rudji, Idham dan
C Wahyurini Sri Windarti, serta ka-
sus tersebut belum memiliki kekua-
tan hukm tetap (inkra).

Sebelumnya, Selasa (15/5/2013),
usaivonis kasus itu terdakwa Hamzah
Rudji, Idham dan C Wahyurini Sri
Windarti melalui penasehat hu-
kumnya, Abdurrachman Kasim SH,
mendesak Polda dan Kejaksaan
Sulteng untuk mengusut pihak-pihak
lain yang terbukti menerima aliran
DAK 2007. Sebab berdasarkan fakta
dipersidangan, sejumlah DAK 2007
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yang menyeret ketiga kliennya, ada
Rp40 juta diambil oleh oknum pe-
gawai Badan Pengawas Keuangan
dan Pembangunan (BPKP), Hari;
Rp25 juta pada Sitinja dari Dirjen
Anggaran serta Rp40 juta menga-
lir pada Ardiansyah yang saat itu
menjabat Kepala Bidang Pendidikan
Dasar Disdik Palu. vin g
Sebagian lagi, kata Abdurrachman,
ada yang digunakan untuk mem-
bangun gedung pengawas seluas
8 meter x 14 meter di Disdik Palu,
untuk kegiatan Hardiknas 2008 serta
Safari Ramadan di 12 Masjid. “Kalau
mau objektif harusnya penyidik juga
mengusut orang-orang yang men-
erima dana ini. Demikian 30 kepala
sekolah (Kepsek) selaku pemberi,”
ujarnya. “Kami (pihak terdakwa)
akan menyurat ke Komnas HAM,
bahkan presiden terkait masalah ini,”
tambahnya menegaskan. aBs/ack




